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Hepatitts wirus akut merupakan salab satu penvakit hai vang sering
Dt pada pendents wvang dicawat di pusai-pusat kesehatan di seluruh
Indong :1:“'_ Berbagai penelitian  terdahuly '11::|11|]1|'.JL|=:”111. kecendenungan  yang
T _"";'hl'l_".'-r”'IFI\.rII'I |I..'|'I|FII'IE T I'I'I.'!:.-IZ'IFITF]h |_'I|_.|"||:|-\3r'|r.1 }I"!”L semakin omoada dan
s=maxin  besamya perbandingan pria yang mengidap  penyakit ini  jika
Soandingkan dengan penderita wanita serta masth kurangnya penelitian mengenai
czmbaran faal hati pada penvakit ind, Oleh karena it diperlukan sebuah penelitian
camy melipoi usia, jenis kelamin, faal hati dan serolog) untuk melibat gambaran

semvakit i dan perkembangan terbaru dar hepatitis viens akat di daerah
sumatera Bamt jika dibandingkan dacrah lainmva.

Telah dilakukan sebuah penclitian deskeiptit retrospekiifls tethadap 69
—g pendeniia hepatinis viras akut di bagian Penvakit Dialam RS DR-M Djamil
“acemz szlama Japuari-Desember 2007, Sampel  adalah  penderita vang

sznosis hepatitis virus aket vang memiliki pemeriksaan faal hat vang

Hasil penetitian menuniukkan babawa hepatitiz viens akot sering ditemukan
pats psia antara  13-200 tahun, mayoritas  penderita  adalab prin <engan
pernandingan antarh pria dan wanitea schesar [3:3.5. Pemeriksaan  faal bati
=eounjukkan abpormalitas terutama pada SGOT, SGPT, Bilirubin dan ALP.
remenikisan serolog memperoleh hasil positif IL.rhm}-'ﬂk pada T anti HAV
dramml kestmputan behwa semakin banyak penderits dengan usia sangat
2 '-.-—__ ts kelamin pria terserang penyvakit hepatitis vires akut vang terutama
mes=babkian oleh virus hepatitis A Olel karena it diperlukan sebuah kebijakan
sssctatan antuk mencegah semakin banvaknva penvakit ini menverang penderita
vang procuktil
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SepeEnts Vs akut merupakan salah saty penvakit hatl yang sering
S e peacderia vang dirawal df pesat-pusat kesshatan & seluruh
Soemcses. Herbess: peneliian terdahule memmjukkan  kecenderungan vang
IEnNErEECTES  Eolng 053 mavonias pendernita vang-semakin muda dan
i bseav pobende=: 7-1.. vang mengidap penyakit ini jika
ShenSowion Semean penderits wanits serta masih kurangnva penelitian mengena
ey Sel e peds pemysion inl. Oleh karena ite diperlukan sebush penelitian
e mepan ase =wes kelamin, faal heti dan serologi unuk melibat gambaran
Pe=n = &= perkembansan terbaru dan hepatitis virus akat di daerah
Sammsess Sere s dibandingkan daerah Tainnyva,

Toss Slsimisn sebush penelitian deskriptif retrospektif terbadap 66
s pemcer=s hepaiins veus akul di bagian Penvakit Dalam RS DR-M Djamil
Swsey s==ma I=smn-Desember 2007.. Sampel adalab  pendedia  vang
ety Bepenns vires akut vang memiliki pemériksaan faal hati vang
e

Ham penefinian menunjikkan bahwa hepatitis virns akut sering’ ditemukan
== w== =w== |31 tabun. mayoritas penderita adalah pria dengan
pemmsimeen =mar= pria dan wanita sebesar 13:3.30 ‘Pemeriksasn  faal hafi
Sl sheormalitss erutama pada SGOT, SGPT, Bilirubin dan ALP.
Sememsmn s=mologi memperoleh hasil positif terbanyvak pada Teb anti HAV.
—mmet Soemiw kzaimpuian bahwa semakin banyak penderita denpan usia sangat
mms Sememss kelamin pria lerserang penyakit hepatitis virus akut vang terutama
Ssewmhom oleh wirss hepatitis A, Oleh karena it diperlukan sebuah kebijakan
S mes mencegah semakin banvaknya penyvakit ini menverang penderita
Pl moie wEmg produif

R

S=mnts e ke SGOT, SGPT, Bilirohin, ALP, [gM anti HAY, HBsAg.
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PENDAHULUAN

*1 Latar Relakang

Hepatitis virs akut masth merupakan masalsh keschatan vang penting di
S Penwakit ini masih merupakan salab sam penyakil otama vang
memsesankan angka morhidias dan moralitas vang besar, DI Amerika Serikat
s et i dilaporkan mendiduks peringkat ketiga diantara semus penyakit
e Sihawsh penvakit menular seksial dban eacar (Silvia 19951 Saal ini
S ahwa sekitar 434 juta piwa di seluruh dunia mengidap dan menularkan
s Semenitis Cferutama hepatitis B dimana 30 juta diantaranya bermokime di
S Semmentara it dilaporkan terjadi peningkatan insiden penyakit di pegara-
S Serbembang rerutama di daervah pedesaan i Hardie, 2007).

= Benua Amerika fercatat sekitse 407000 kasuzs hepattis vz akut
E s s=hun 1997 dengan rincian kasus hepariris A diperkizakan sehanvak
S e, Bepatitis BO1RS.00N orang dan hepatitis C 382000 orang. Penderita
e e pada rentang usia 20-29 tahun, Sedangkan di beherapa negara
Sseersas umiah penderita yang Jebih banvak hila dibandingkan dengan
s cemma (A lter, 2007),
S moc=hias akibar komplikasi penvakit hepatitis pertahun janh lehih
Stmmemean HIVIATRE. Menirat laporan WHO (i tahisn 1989 kematian
Se=mes= S=ruiama hepatitis B omencappl 2 juta jiwa vang tendinl dars

Semens =t L0000 hepaitis fulminan, 400,000 hepatitis - Kromis,




T W siresis hati dan 300L000 karsinoma hati vang berazal dari hepatitis (Julios,
R

Penvakit I1epzltiti5 virus ini juma menpancam parm prakisi di bidang
Cesemeean diantaranva adalab para mahaziswa kedokteran dan keperawatan. Hal
= Semsnakan tingginyn kemungkinan tertular melalui seringnyva teradi kentak
S fengan penderita henatitis vang herada dalam perawatan. Sebuah studi yang
Smdsiee  pada  mahasisws  kedolteran  di Makerere  University,  Uganda
seeckian 10,2 % mahaziswa klinik ferdetcksi HhSAg pﬂs:ﬂif (Mo er al,
S0 Sedsngkan pada penelitian terhadap mahasiswa kedokieran di Siriral
Thailand mempersleh hasil 1 7% mahasiswa terdeteksi menderita
MEmmnee B bronis [ Techasathit ef of, 2007),
D& Tmdonesia, menurat laporan vang dikeluarkan oleh Pusat Penvakit
Dessrtemen Kesehatan dari keseluruhan penderits yang dirawat di pusat
C= % diantaranya menderita hepatitis virns akot, Penderita hepalilis
e me merupakan 30% dart otal penderita penvakit hati vang dirawat di
se=zhatan di seluruh Indonesia (Karling ef-af, 1994). Penclitian vang
e Panlila di Manado terhadap renderita penyakit hati memperoleh
S memoidap hepatitis virus akut dengan sex ratio prin | wanita 1.5:1,
semeivian olch Swaifullah Nur di RS Persababatan mendapatkan sex:
wmmen= 20 dengan golongan umur vang diketahul mengidap penyvakit

e 050 mhun dengan kekerapan té::"tirlggi di wsia 20-29 tabun

Wk cocsn di RS Dr 01 Djamil Padang melahsi penelitian oleh Tulius

SETEIeRT didapatkan penderita hepatitis sehanyak 48 53% dar

[ B




smssoruhan penvakit han dan merupakan penvakit hati vang paling banvak
===t Sedanpkan persentase penderita penvakit hat dibandingkan dengan
s b pencerite vimg dirawas sebesar 25 3% Sementira ftu penglitian oleh Lilah,
samezh & Awwnr [T98R) mendapatkan 47, 7% dart rotal penderita penvakil hat
memerskan penderita hepatitis virus akut (Lilah e of, 1998), Adapun penelitian
ety (2003 menemukan bahwa pada periode Jannari 2001 - Desember 2002
Setsmeean 12, 73% dari pasion penvakil hani menderita hepatits virns akut dengan
s w0 prig ; wanita 2,6:1 vang acap kali mengenai kelompok usia 12-21 tahun,
C===zla Klinis vang ditemui pada pasien vang menderila penyakit hati amat
e Hal ing ditentukan oleh berbagai faktor, Terkadang gejala vang ditermui
e semwzian penderita dapat beragam dan kompleks sedangkan pada penderita
wm wee doEmnd adanva psjala sama =ekali. Oleh karena ity untuk menegakkan
Sommesa penyakit bati, fdak bisa hanva dari satu jenis pemenksaan saia
mees mengiteprasikan antasa anamnesa, pemeriksaan fisik, pemeriksasan
=erologi dan pemeriksaan penunjang lainnva yvang memeriokan
Sl 199A). Sedanckan mayoritas penderin di Sumatera Racar tergnlong
=ah sehinges menyulitkan pemediksaan ding yang pada akhimya akan
m Kronisits.
Fate bepatitis virns akut den penyakit lainmya vang <sertal proses
#s= serdapat peningkatan beberapa enzim hati. Hal inilah yang akan
S calam mengetahui fungsi hati, Enzim vang meningkat diantaranya
Ssmammic Chaloocetie. TronsaminoselSGOTY  atau AST serta Sermm
Fwrwnie Tronsaminase(SGPT) atan ALT. Peningkatan kadar enzim mi

e = kali lipat dary kesdsan normal. Selain itu ditermui jug;-!
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semmsctan kadar dan enzim Alkali Phosparase (ALP)L. Kadar altbumin dan
some wurang bermakna untuk hepatitis virus akue, namun hermanfast untuk
st hati kronik, Meskipen demikian pemeriksaan protein tetap diperlukan
mmmic mrengetahui fungst hali,

Pemeriksaan laboratoriam int amat penting dalam menegakkan dingnosis
S menentukan prognosis penvakit. Selain itn melabui pemeriksaan ini dapart kit
e derajat kerusakan hati vang teloh terjadi. Fal ini penting mengingat hati
e o derajar toleranzi terhadap kerusakan vane amat besar sehingea geiala
o seom terlihat sebelum penvakit memasuki stadiem Tanjut, Kerusakan vang
e tertangsung ini dapat dilibat melalui pengukuran kadar zac tertentu dalam
me=taren darah dan marker penyakit hepatitis (Widman, | 9953,

Shslhar tngeinya angka penalatan dan kemarian akibat penvakit heparitis,
meme o merasa perh unluk mengangkat hepatitis sehagai masalah kesehatan
e s terviebth penyakst i turot mengancam para praklisi kesehalan vang
= angsung dalmn penanganan penyakit ini, Selain o mengingat adanva
==o=n penvakit ini omenverang penderita vang makin muda dan
¢ penderite adalah pria dapat mengganggu produktivitas dam STOM <l
Somatera Barar englitian mengenai pengaruh hepatitis wiros akut
wz=iiaan faal hati penderita di daeeah Sumarern Barat juea belum banvak
s==mzen belum diperoleh gambasan terhary sl hati pada penderita
semmes s i daerah Sumalers Barat dan perbandingannva dengan daeruh
“Ssemwreen hasil penelinian ini mampu menggugah kesadaran masvarakat

Setmms cenaakit hepanitis sedla dijadikan dcuan pemerintab ferutama

Sesehatan untuk program pencegahan dini heparitis - sehingon




BAB IV

HASIL PEMELITIAN

Tabel 4.1: Distribusi Penderita Hepatitis Virus Akut Menurut
Umur dan Jenis Kelamin

Kelompok Jenis Kelamin Jumlah .
Llsgi Prin | Wanita Total %
(3.3 | 20 (43,9%) | 7(10.6%) | 36 54.5%
=130 16 (24.3%) | 4(6%) 20 0.3%
| 3140 5 (7,6%) | 2 {(3%) 7 10,6%
11-50 2 (3%) (0 {3%:) 2 3%
T s160 | B0% | 1(1.5%) = 1.5% |
i Tutul 52 (78,8%) 142L2%) [ 66 Lan%:

Pada tabel 4.1 dapat disimpulkan bahwa jumlah tertingei penderita hepatitis virus
akut pada pria berada pada golongan umur 13-20 tahun sebanyak 29 orang
(43,9%) sedangkan pada wanita terbanyak pada golongan umwur 13-20 tahun
sebanvak 7 orang (10,6%), Usia rata-rata penderita pria adalah 21,64 tahun,
sedanokan wanita: 24,29 tahun. Pads kedua jenis kelamin, jumlah tertinggi
penderity penyakil ini herada pada rentang umur 13-20 1ahuen dengan jumlah 36

orane [34,3%). Perbandingan antars pendenta pria dan wanita adalah 13:3.5

ad
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BAB Y

PEMBAHASAN

Selama Tanuaci-Desember 2007 terdata sebanyak 123 penderita vany
terdiagnosa mengidap hepatitis virus akut di bagian Penvakit Dalam RS Dr M
[amil Padang. Dart keseluruhan data vang diperoleh hanva 66 penderita vang
memiliki catotan medis yang lengkap. Sementarn ite selebibnyva tidak dapat
ditkutkan oleh karena fidak  lengkap sebanvak 31 omng dan Gdak  dapar
ditemukan rekam medisnya sebanyak 8 orang,

Kelompok penderiza tersering berada pada wsia 13-21 tahun vanu
sebanyak 36 orang {34,5%) dengan perincian 29 orang (43,9%) poia dan 7 orang
i 1{h6%) wanita. Hasil ind berbeda dengan pepelitian terdabulu vang dilakuekan
olech  Lilah. Hanifah Maani dan Azwar Nurdin {1988} dimana  frekuensi
tertingginya pada esia 20-29 tahwon, Penelidan oleh Sarvono Hadi (1992) juga
menemukan penderita lertinggi ada di golongan usia 20-29 1ahun. Sementars
penelitian vang dilakukan oleh Lisiswanti (2003} memperoleh hasil sama vaito
kelompok usia terbanyak berada pada rentang usia dibawsh 21 tahun, Dapat
diambil kesimpulan bahwa terjadi pergeseran usia terbanyak penderita menjadi
sermniakin muda dan fabun ke fahun. Berdasarkan jenis kelamin didzpatkan bahwa
mavoritas penderily berjenis kelamin pria (8,8%) denpan perbandingan 13:3.3.
Penelitian oleh Lilah, Hamfah Maani dan Azwar Nusdio (1988} juga memperoleh
nasil pna lebth banvak dan wanita namun proporsinva berbeda vajia 1,910

Penelitian oleh Lisiswanti (2003) memperoleh perbandingan pria dan wanila




BAB VI

PENUTUFP

6.1, Kesimpulan
Sctelah data laboratoriom dimalisa, maka Jdapat diambil kesimpolan penelitian
piela penderity hepatitis virus akot di Perjan B8 De M Djamil Padang perode
Januari - Desember 2007 sebagal berikuut
1. Selama Januarn-Desember 2007 diperoleh data sebanyak 123 orang
penderita hepatitis virus akul yang dicswal oi Bagian Penyakit RS DE M
Djaml, Padang.
1. Kelompok wmur tersering mendenta penvakit ini baik pnia mavpun wanita
berada pada rentang 13-21 tahun. Pendenta didominasi oleh poa dengan
perbandingan pra @ wamta 13135
j. BGOT dan SGPT meningkat pads masing-masing 94% dan 92.4%
penderita. Balk SGOT dan SGPT penderita paling banyak dalam rentang
milai 33-200 LIYL,
4. Bilirubin total meningkat pada 98.3% penderita, terbanyak pada rentang
nilai 1,1-8 me/dL. Bilirubin | meningkat pada 77.3% penderita, terbanyvak
pada rentang nilai $.8-3 mg/dl, sedanskan bilivubin 1 meningkar padz

6%y penderita dengan jumlah terbanvak pada rentang nilad O.4-3 me/dL.

Le

. Albumin menuman pada 22.7% penderita dan globulin meningkat pada

33,3% penderita.




Alkali fosafatase meningkat pada 80.3% penderita vang mavoritas berada
pada rentang nilai 201-300 ma/dL..

Pemeriksaan serologi tidak lengkap dap tidak merata dikerjakan pada
seluruh penderita. Pemeriksaan terbanyvak dikerjskan adalah HBsAg dan
perbandingan jumlzh pemerikszan dan hasil vang positif terlinggi erlapat

pada permeriksaan oM anti HAV.

6.2, Saran

I

a

Perlu diperhatikan  kelengkapan pemeriksaan yang diberikan kepada
penderita dengan dugaan hepatitis virus akut asar diperoleh diagnosis yang
fepal.

Perlu diperhatikan penyimpanan arsip rekam medik agar tidak ada berkas
penderita vang hilang.

Perlu diadakan penelitan tebib lanjut dengan cakupan wang lebil Tuas
mengingat terjadinya peroeseran umur penderiia tecbanyvak vang dirawat di
RS 12r M IHamil menjadi lebib muda dibanding tahon-tahoen sebelumnya
Perlu diadakan kalibrasi peralatan rutin mengingat terdapatnya beberapa

dingnosis dan hasil pemenksasn yvang tidak sejalan.
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